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MOTTO 

 

“Tujuan yang indah tidak diraih dengan dengan jalan yang mudah” 

-Nadia Lestika Wahyuningtiyas- 

 

“Keberhasilan bukanlah milik orang pintar, keberhasilan adalah milik mereka 

yang senantiasa berusaha” 

-BJ Habibie- 

 

“Never complain, never explain” 

-Nadia Lestika Wahyuningtiyas- 
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